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ABSTRAK

Melkizon Saputra (2012): Pengaruh Kooperatif Learning Tipe Example
Nonexample Terhadap Kompetensi Dasar
Kondisi Fisik Wilayah Indonesia Pada
Pelajaran IPS Terpadu Di SMPN 3 Kab.Solok

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tugas meringkas
sebelum pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples terhadap hasil
belajar IPS Terpadu siswa SMP Negeri 3 Kabupaten Solok.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan
Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kabupaten Solok. Karena keseluruhan
kelas yang menjadi populasi penelitian terdistribusi normal dan homogen, maka
untuk menentukan kelas sampel digunakan teknik Random Sampling sehingga
diperoleh kelas VIII.e sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.f sebagai kelas
kontrol. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer berupa tes
akhir dari kedua kelas sampel yang terpilih. Teknik analisis data dengan yang
digunakan uji t dengan kriteria bila thitung > ttabel berarti hipotesis diterima dan
sebaliknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai rata-rata kelas eksperimen
73,85 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol 67,87. Setelah data di analisis
dengan uji t diperoleh thitung yaitu 1,84 , bila dibandingkan dengan ttabel yaitu 1,68,
maka thitung > ttabel. Dengan demikian, hipotesis yang dikemukakan dapat diterima
dengan taraf nyata 0,05. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh tugas meringkas
sebelum pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples berpengaruh
positif secara signifikan terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Kabupaten Solok.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu prosespenting dalam memperoleh Sumber

Daya Manusiayang berkualitasbaik. Pendidikan berkembang seiring dengan

pertumbuhan dan perkembangan teknologi yang semakin maju. Pendidikan

merupakan suatu wahana untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia

melalui berbagai program yang dilaksanakan secara sistematis dan terarah

yang mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam ilmu

pendidikan ini, geografi yang sulit untuk dipahami dalam proses pembelajaran

karena pembelajaran geografi membuat siswa cepat merasakan bosan di dalam

kelas.

Geografi merupakan salah satu ilmu yang berperan penting dalam

perkembangan zaman seiring dengan perkembangan teknologi dan langsung

berhubungan dengan alam. Mata pelajaran geografi dapat mengembangkan

kemampuan berpikir dengan menggunakan berbagai peristiwa dan

penyelesaian masalah baik kualitatif maupun secara kuantitatif. Melalui

pembelajaran geografi siswa dapat mengembangkan pengetahuan, kecakapan,

kreatifitas, kemandirian, bertanggung jawab dan memunculkan sikap percaya

diri. Mengingat begitu pentingnya peranan geografi, maka banyak usaha yang

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama yang dilakukan

oleh guru.
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Guru harus mempunyai kemampuandalam merencanakan dan

melaksanakan tugasnya. Selain itu guru harus memiliki kemampuan untuk

menguasai materi pelajaran dan menggunakan strategi yang tepat dalam

melaksanakan proses pembelajaran. Guru dituntut bukan hanya

menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi bertanggung jawab dalam

memajukan, merangsang, dan membimbing siswa dalam proses belajar

mengajar. Selain itu guru diharapkan lebih kompeten dalam bidang

pendidikan, agar siswanya dapat mencapai taraf kematangan yang optimal

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Sebagai contoh bagaimana cara

mengorganisasikan materi pelajaran, metode yang diterapkan, media yang

digunakan dan lain-lain untuk mewujudkan standar kompetensi yang dicapai.

Berdasarkan observasi penulis di SMPN3, dapat dilihat nilai rata-rata

siswa kelas VII semester 2 tahun pelajaran 2011/ 2012.

Tabel 1. Jumlah Siswa dan Nilai Rata-Rata Semester II IPS Terpadu SMPN
3 Tahun Pelajaran 2011/2012

No Kelas Jumlahsiswa
Nilai Rata-rata

Semester II
1. VIIa 22 70,8
2. VIIb 24 53,2
3. VIIc 22 58,3
4. VIId 22 53,0
5. VIIe 22 45.3
6. VIIf 20 45.8

Jumlah 132 siswa
Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu

Hasil belajar IPS Terpadu yang diperoleh siswa masih banyak yang

belum mencapai nilai tuntas yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan
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Minimal (KKM) 75. Hal ini disebabkan oleh rendahnya motivasi dan aktivitas

siswa itu sendiri. Dan bias juga disebabkan oleh hubungan timbal balik antara

guru dan siswa tidak berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam proses

pembelajaran, maka akan menyebabkan hasil yang tidak diinginkan. Menurut

Sardiman (2006: 147) menyatakan bahwa “Hubungan guru dan siswa atau

anak didik didalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat

menentukan”. Rendahnya hasil belajarpun bisa disebabkan oleh kurangnya

keseriusan, minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran,

padahal dalam proses pembelajaran kondisi yang paling efektif adalah minat

dan motivasi siswa dalam belajar.

Rendahnya motivasi dan aktivitas siswa bisa juga disebabkan karena

guru jarang memberikan tugas atau pekerjaan rumah, tugas yang tidak pernah

diperiksa atau dinilai. Hal itu membuat siswa malas untuk mengerjakannya.

Semua ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar IPS Terpadu siswa sehingga

tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

ditetapkan oleh sekolah.

Dalam menciptakan suasana belajar yang efektif guru harus bisa

memilih model pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat terlibat aktif

dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran

kooperatif yang menekankan siswa aktif secara fisik, mental, intelektual dan

emosional. Model pembelajaran kooperatif menekankan siswa untuk saling

bekerja sama dalam kelompoknya.
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Salah satumodel pembelajaran kooperatif adalahtipe Examples Non

Examples. Keunggulan dari model pembelajaran Examples Non Examples ini

adalah dapat menerangkan informasi baru berupa gambar berwarna yang

membuat siswa termotivasi dalam proses pembelajaran. Tipe Examples Non

Examples ini diperkirakan dapat mengembangkan semangat kelompok,

semangat kebersamaan serta menumbuhkan komunikasi yang efektif dan

semangat kompetisi, sehingga hasil belajar akan meningkat. Hal ini terbukti

dari hasil penelitian Putri (2009) “Penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe Examples Non Examples pada proses pembelajaran geografi sangat baik

untuk memotivasi siswa dalam berpartisipasi di dalam proses pembelajaran di

kelas”. Kebaikan dari model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non

Examples ini yaitu siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar, mengetahui

aplikasi dari materi berupa contoh gambar, dan siswa diberi kesempatan untuk

mengemukakan pendapatnya. Model pembelajaran Examples Non Examples

ini memiliki kelemahan yaitu diantaranya tidak semua materi pelajaran dapat

disajikan dalam bentuk gambar dan memerlukan waktu yang cukup lama.

Untuk menutupi kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe

Examples Non Examples ini akan diberikan alternatif kegiatan untuk siswa

agar mereka menguasai terlebih dahulu materi pelajaran yaitu berupa tugas

rumah membuat ringkasan. Tugas meringkas yang dibuat siswa adalah sesuai

dengan tujuan pembelajaran sebelum materi diajarkan di sekolah. Keunggulan

dari tugas rumah membuat ringkasan adalah dapat memotivasi siswa dalam

pembelajaran, siswa dapat menguasai materi sebelum pembelajaran dan aktif
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dalam diskusi.Hal ini terbukti dari hasil penelitian Etismawati (2008) “Metode

pemberian tugas meringkas materi pembelajaran salah satu alternatif yang

sangat besar pengaruhnya dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran geografi”. Sejalan dengan itu Etimurni (2008) juga

membuktikan bahwa “Pemberian tugas rumah pada saat proses belajar

mengajar berlangsung dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa”.

Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukan penelitian dengan judul

“Komparasi Hasil Belajar IPS Terpadu Melalui Pemberian Tugas

Meringkas Dengan Tidak Memberikan Tugas Meringkas Sebelum

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non

Examples SMP Negeri 3 Kabupaten Solok”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi beberapa masalah

pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Belum terciptanya pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran

IPS Terpadu.

2. Siswa kurang siapdankurangaktif dalam mengikuti proses pembelajaran di

sekolah.

3. Keseriusan, minat, dan motivasi belajar siswa masih relatif rendah.

4. Tugas rumah yang diberikan selama ini tidak dilakukan pada setiap kali

pertemuan.

5. Hasil belajar IPS Terpadu siswa masih rendah.
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C. Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada model-model pembelajaran

dan hasil belajar yaitu mengamati;

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Examples Non Examples yang disertai dengan pemberian tugas

meringkas,yang berpengaruh terhadap hasil belajar ranah kognitif yang

diperoleh setelah pemberian tes akhir dari materi pelajaran yang telah diteliti.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut;

“Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara pemberian tugas

meringkas dengan tidak memberikan tugas meringkas sebelum penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples SMP Negeri 3

Kabupaten Solok?”

E. Tujuan Penelitian

terdapat pengaruh tugas meringkas sebelum penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples terhadap hasil belajar

IPS geografi siswa kelas VIII SMPN 3 Kabupaten Solok



7

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Pertimbangan dan masukan bagi guru IPS Terpadu dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples yang disertai

dengan pemberian tugas meringkas untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa.

2. Sebagai penambah wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti lain.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai istilah, maka penulis

mengemukakan definisi operasional sebagai berikut :

1. Tugas membuat ringkasan yang dimaksudkan adalah tugas meringkas

materi yang akan dipelajari siswa dimana tugas dikerjakan di luar sekolah.

2. Pembelajaran kooperatif Examples Non Examples adalah model belajar

yang menggunakan contoh-contoh . Contoh-contoh dapat dari kasus/

gambar yang relevan dengan KD.

3. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah prestasi yang

dicapai oleh siswa dalam aspek kognitif dalam pembelajaran geografi

dengan materi kondisi fisik wilayah dan penduduk indonesia, berupa skor

yang diperoleh dari tes akhir penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa pengaruh tugas meringkas sebelum pembelajaran

kooperatiftipe Examples Non Examples memberikan pengaruh positif yang

berarti terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII semester I SMP

Negeri 3 Kabupaten Solok.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti menyarankan

beberapa hal:

1. Guru bidang studi IPS Terpadu disekolah diharapkan dapat menerapkan

pengaruh tugas meringkas sebelum model pembelajaran kooperatif tipe

Examples Non Examples sebagai salah satu alternatif variasi dalam

pembelajaran tentang materi kondisi fisik wilayah dan penduduk

Indonesia.

2. Penelitian ini masih terbatas pada materi kondisi fisik wilayah dan

penduduk Indonesia, diharapkan kepada guru dan peneliti lain ada

penelitian lanjutan untuk materi lain dalam ruang lingkup yang lebih luas

atau dalam bentuk variasi lain.
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